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Konsep Akuntansi Biaya

1

Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan pelaporan biaya pabrikasi, dan penjualan produk dan jasa
dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasil-hasilnya.®
Didalam akuntansi proses pencatatan merupakan langkah awal untuk
memasukan data keuangan perusahaan yang kemudian digolongakan
kedalam akun-akun yang sesuai. Yang kemudian disajikan dalam bentuk
laporan keuangan.

Akuntansi biaya merupakan cara perhitungan nilai persediaan yang
dilaporkan di neraca dan angka harga pokok penjualan yang disajikan
dilaporan laba rugi.” Akuntansi biaya (cost accounting) yaitu proses
mengidentifikasi,  mendefinisikan, mengukur, melaporkan, dan
menganalisis berbagai unsur biaya langsung dan tidak langsung yang
berkaitan dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa. Akuntansi

Biaya juga mengukur Kkinerja, kualitas produk, dan produktivitas.

Akuntansi biaya adalah mengenai satuan yang lebih dari sekedar

*Mursyidi, Akuntansi Biaya Conventional Costing Just In Time, dan Activity-Based Costing,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hal. 10
’William K. Carter, Akuntansi Biaya Cost Accounting, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 11
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menghitung biaya produk untuk penilaian persediaan, sebagaimana
umumnya kebutuhan pelaporan eksternal. Kenyataannya, fokus akuntansi
biaya beralih dari penilaian persediaan untuk pelaporan keuangan ke
kalkulasi biaya untuk pengambilan keputusan.®

Akuntansi biaya merupakan proses pelacakan, pencatatan,
pengalokasian, pelaporan, dan analisis terhadap berbagai macam biaya
yang berhubungan dengan aktivitas atau kegiatan perusahaan atau
organisasi untuk menghasilkan barang atau jasa.’

Jadi akuntansi biaya adalah proses pencatatan, pengidentifikasian,
pengolongan, dan pelaporan terhadap biaya- biaya yang dikeluarkan dari
aktivitas perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa baik untuk
keperluan internal maupun eksternal. Akuntansi biaya akan memberikan
informasi biaya yang dipergunakan oleh perusahaan kepada manajemen
dalam pengambilan keputusan.

2 Peranan Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya berperan dalam pengumpulkan, penyajikan, dan
analisis dari informasi mengenai biaya dan manfaat membantu
manajemen untuk menyelesaikan tugas-tugas berikut:

a Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroperasi

dalam kondisi kompetitif dan ekonomi yang telah yang telah

®Lilik Pirmaningsih, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Indomedia Pustaka, 2016), hal. 2
*Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2009), hal. 10
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diprediksikan sebelumnya. Suatu aspek penting dari rencana adalah
potensinya untuk memotivasi orang agar berkinerja dengan cara
yang konsisten dengan tujuan perusahaan.

b Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan
pengendalian aktivitas, mengurangi biaya, dan memperbaiki
kualitas.

c Mengendalikan kuantitas fisik dari persediaan, dan menentukan
biaya dari setiap produk dan jasa yang dihasilkan untuk tujuan
penetapan harga dan untuk evaluasi Kinerja dari suatu produk,
departemen, atau devisi.

d Menentukan biaya dan laba perusahaan untuuk periode akuntansi
satu tahun atau untuk periode lain yang lebih pendek.

e Memilih diantara dua atau lebih alternatif jangka pendek atau
jangka panjang yang dapat mengubah pendapatan atau biaya. *°

3 Tujuan Akuntansi Biaya
Akuntansi biaya merupaka suatu sistem dalam rangka mencapai
tiga tujuan utama, yaitu:

a Menentukan harga pokok produk atau jasa.

Untuk membuat suatu produk atau memberikan jasa
diperlukan  pengorbanan  sumber ekonomis, yang dapat

diperhitungkan dengan nilai uang. Pada saat menghitung komulasi

'“William K. Carter, Akuntansi Biaya Cost Accounting....hal. 11
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biaya secara sistematis dan biaya secara sistematis dan hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan diperlukan ilmu pengetahuan, biaya-
biaya ini akan menjadi bagian dari penentuan harga pokok produk
atau jasa. Harga pokok produk atau jasa dihitung secara akurat, dan
disajikan dalam laporan baik untuk tujuan internal maupun
eksternal dapat dijadikan panduan apakah biaya yang telah
dikeluarkan dan diperhitungkan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.
b Mengendalikan biaya
Penentuan harga pokok produk atau jasa dan pengendalian
biaya dibutuhkan data yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga
dengan adanya sebuah data yang dihasilkan dari akuntansi biaya.
Yang akan membantu manajemen dalam mengendalikan biaya yang
ada pada perusahaan sehingga tidak ada pemborosan atau
penyimpangan.**
c Memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan
Akuntansi biaya memberikan informasi kepada pihak
manajemen khususnya dalam rangka pengambilan keputusan dalam
penentuan harga jual, perencanaan pengembangan produk, pasar,

penerimaan pesanan, bahkan memeberikan informasi untuk menilai

“Mursyidi, Akuntansi Biaya Conventional Costing Just In Time, dan Activity-Based
Costing....hal. 11
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Kinerja bagian atau devisi ditinjau dari segi efektivitas dan efisiensi

biaya bagian atau divisi yang bersangkutan.

4 Manfaat Akuntansi Biaya

Dengan akuntansi biaya, manajemen perusahaan akan mengetahui

dengan jelas beberapa hal berikut :

a

b

Besar biaya produksi yang tercangkup dalam harga penjualan.
Struktur biaya untuk setiap jenis produk yang dihasilkan.
Perbandingan biaya dan waktu untuk produk—produk yang
dihasilkan.

Struktur biaya untuk setiap produk yang dihasilkan.

Membuat perkiraan—perkiraan untuk keperluan tender dan

sebagainya.*?

B. Komponen biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang

dan penyedia jasa. Biaya ini dapat dibagi menjadi tiga komponen yaitu:biaya

bahan baku , biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.*®

?Kuswadi, Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Biaya,
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2005), hal. 13

BCecily A. Raiborn dan Michael R. Kinney, Akuntansi Biaya Dasar dan Perkembangan,
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), .hal. 48
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1 Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah biaya perolehan semua bahan yang pada
akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan
kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek biaya dengan
cara yang ekonomis.™* Bahan baku merupakan bahan yang sebagian besar
membentuk produk setengah jadi (barang jadi) atau menjadi bagian
wujud dari suatu produk yang dapat ditelusuri ke produk tersebut. Segala
bagian dari sebuah produk yang siap dan dapat diidentifikasi merupakan
bahan baku langsung. Secara teoritis, biaya bahan baku langsung harus
memasukkan seluruh biaya bahan baku yang digunakan untuk
memproduksi sebuah produk atau kinerja sebuah jasa.™> Bahan baku
merupakan bahan utama yang digunakan dalam membuat produk untuk
kelancaran proses produksi.
o 0 20 0 U ) 0 g AT G e i Gl
§10% a5 g3 JEgPvEE-r L2 G U0y s iy
Artinya:
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu

tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan
padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air

“Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya, ( Bogor: In Media, 2013),
hal. 13

*Cecily A. Raiborn dan Michael R. Kinney, Akuntansi Biaya Dasar dan Perkembangan.....hal.
50



21

hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam

tumbuh-tumbuhan yang baik (QS.Al- Lugman:10).'®

Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah menciptakan segala
sesuatu untuk kebutuhan manusia baik untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan juga dapat untuk memenuhi kebutuhan orang lain. kita
juga menciptakan barang melalui bahan baku yang tersedia dialam yang
Kita bisa manfaatkan untuk membuat produk.

Bahan baku yang diproses dalam perusahaan manufaktur dapat
diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri. Di
dalam memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengelurkan
biaya sejumlah harga beli, tetapi biaya-biaya yang berkaitan dengan
perolehan bahan baku tersebut. Untuk dapat diperoleh gambaran unsur-
unsur biaya yang membentuk harga bahan pokok yang dibeli maka
dibahas terlebih dahulu mengenai sistem pembelian bahan baku.*’

a Sistem Pembelian Bahan Baku
Transaksi pembelian bahan baku terdiri dari prosedur
permintaan pembelian, prosedur order pembelian, prosedur
penerimaan barang, prosedur pencatatan penerimaan barang

digudang, dan prosedur pencatatan utang.

'*Kkementrian Agama https://quran.kemenag.go.id/ Diakses pada tanggal 10 Januari 2020
pukul 10:00
"Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 26
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1)  Prosedur permintaan pembelian bahan baku.

Permintaan pembelian bahan baku dilakukan apabila
persediaan bahan baku yang ada di gudang sudah mencapai
jumlah tingkat menimum, sehingga dilakukan pemesanan
kembali (reorder point), bagian gudang membuat surat
permintaan  pembelian  (purchase requisition)  untuk
dikirimkan ke bagian pembelian.

2)  Prosedur order pembelian bahan baku.

Bagian pembelian melaksanakan pembelian dari bagian
gudang. Untuk pemilihan pemasok, pertama-tama bagian
pembelian mengirimkan surat (dapat melalui e-mail)
permintaan penawaran harga kepada pemasok yang berisi
permintaan informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari
masing-masing pemasok tersebut. Setelah pemasok dianggap
baik (dalam hal harga, kualitas, dan pelayanan), bagian
pembelian membuat surat order pembelian bahan baku untuk
dikirim kepada pemasok yang dipilih.*®

3)  Prosedur penerimaan bahan baku.

Pemasok mengirimkan bahan baku kepada perusahaan

sesuai dengan surat order pembelian yang diterimanya.

Bagian penerimaan yang bertugas menerima barang,

¥*Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 27
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melakukan pengecakan kualitas, jumlah, spesifikasi bahan
yang sesuai dengan order pembelian. Apabila bahan baku
telah diterima bagian penerimaan membuat
laporanpenerimaan barang dan laporan tersebut dikirimkan
kepada bagian akuntansi.

4)  Prosedur pencatatan penerimaan bahan baku di bagian
gudang.

Bagian penerimaan menyerahkan bahan baku yang
diterima dari pemasok kepada bagian gudang. Bagian gudang
menyimpan bahan baku tersebut dan mencatat bahan baku
yang diterima dalam kartu gudang. Kartu gudang ini
digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi tiap-
tiap jenis barang di gudang. Catatan kartu gudang diawasi
dengan catatan yang diselengarakan oleh bagian akuntansi
yang berupa kartu persediaan.®

5)  Prosedur pencatatan utang yang timbul dari pembelian bahan
baku.

Bagian pembelian menerima faktur pembelian dari
pemasok. Bagian pembelian memberikan tanda tangan diatas
faktur pembelian sebagai tanda persetujuan bahwa faktur

dapat dibayar karena pemasok telah memenuhi syarat-syarat

*Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 27
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yang telah ditentukan oleh perusahaan dan telah disepakati
pihak pemasok. Faktur pembelian tersebut diserahkan kepada
bagian akuntansi. Faktur pembelian, yang dilampiri dengan
tembusan surat order pembelian dan laporan penerimaan
barang dicatat oleh bagian akuntansi dalam jurnal pembelian.
Faktur pembelian dan dokumen pendukungnya kemudian
dicatat dalam kartu utang untuk mencatat timbulnya utang
kepada pemasok yang bersangkutan.
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung atau upah langsung adalah biaya yang
dibayarkan kepada tenaga kerja langsung. Istilah tenaga kerja langsung
digunakan untuk menunjuk tenaga kerja (karyawan) yang terlibat secara
langsung dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi.?
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan tenaga
kerja (karyawan) untuk mengolah bahan baku menjadi produk. Tenaga
kerja dapat ditelusuri pada barang atau jasa yang sedang diproduksi,
pengamatan fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan
yang digerakkan dalam memproduksi suatu produk atau jasa.?
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang dikeluarkan

untuk membayar pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses

?°Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya,...hal. 13
'Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 33
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produksi. Tidak semua pekerja yang terlibat dalam proses produksi selalu
dikategorikan sebagai biaya tenaga kerja langsung. Hanya pekerja yang
terlibat secara langsung dalam proses menghasilkan produk perusahaan
yang dapat dikelompokkan sebagai tenaga kerja langsung.?’Biaya yang
timbul karenanya merupakan biaya tenaga kerja utama yang dapat
ditelusuri yang sifatnya melekat pada produk. Besarnya biaya tenaga
kerja utama yang dapat dihitung berdasarkan jam kerja, hari kerja, dan

satuan produk.

o £ B o 8 8.
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Artinya:

Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjakan (QS.An-Nahl:97).2

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan pengertian bahwa bagi mereka
yang bekerja akan mendapatkan imbalan baik di dunia berupa materi atau
upah yang diterima maupun di akhirat (pahala). Ini menegaskan bahwa

Allah akan memberikan balasan atau imbalan bagi mereka baik laki-laki

maupun perempuan yang beramal sholeh dengan imbalan di dunia dan di

Rudianto, Akuntansi Manajemen.......hal. 157
ZKementrian Agama https://quran.kemenag.go.id/ Diakses pada tanggal 10 Januari 2020
pukul 10:00.
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akhirat. Yang ditentukan atas seberapa banyak dan besar ia kerjakan maka
akan mendapat imbalan yang setara. Sedangkan dari kata ”amal sholeh”
mempunyai arti segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga,
kelompok dan manusia secara keseluruhan serta sesuai dengan al-Qur’an
dan hadit$. Oleh karena itu dapat ditarik pemahaman bahwa setiap orang
yang mengerahkan tenaganya untuk bekerja baik dalam perusahaan
maupun perorangan akan mendapatkan balasan atau imbal jasa berupa
upah/gaji atas apa yang dikerjakan.

a Pengolongan biaya tenaga kerja menurut fungsi pokok dalam

organisasi perusahaan.

Berdasarkan fungsi pokok dalam organisasi perusahaan
manufaktur terdapat tiga fungsi: yaitu produksi, pemasaran, dan
administrasi. Oleh karena itu, tenaga kerja dikelompokkan ke
tenaga kerja pabrik dan tenaga kerja non pabrik, yang bertujuan
untuk membedahkan biaya tenaga kerja masuk unsur harga pokok
produk dan tenaga kerja non pabrik merupakan unsur biaya usaha
(beban operasi). Sesuai dengan fungsi yang ada dalam perusahaan,
biaya tenaga kerja dikelompokkan kedalam:?*

1)  Biaya tenaga kerja produksi
Dalam biaya tenaga kerja produksi meliputi biaya

tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung

**Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 33
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(biaya overhead pabrik). Biaya tenaga kerja langsung
meliputi: gaji dan upah karyawan pabrik, biaya kesejahteraan
karyawan pabrik, dan upah lembur karyawan pabrik.
Sedangkan biaya tenaga kerja tak langsung (biaya overhead
pabrik) meliputi: gaji mandor pabrik, gaji manajer pabrik, dan
gaji penyelia.
2) Biaya tenaga kerja pemasaran
Dalam biaya tenaga kerja pemasaran meliputi: upah
karyawan pemasaran, gaji manajer pemasaran, biaya
kesejahteraan karyawan pemasaran, dan biaya komisi
pramuniaga.®
3) Biaya tenaga kerja administrasi dan umum
Dalam biaya administrasi dan umum meliputi: gaji
bagian keuangan, gaji bagian personalia, gaji bagian
akuntansi, gaji direktur dan wakil direktur, dan berbagai
biaya kesejahteraan karyawan bagian administrasidan umum.
b Penentuan besarnya biaya tenaga kerja.
Pada umumnya perusahaan kecil dan menengah dalam batas
jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan

menggunakan sistem pengajian dengan jumlah tetap per bulan dan

»Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 34
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upah atas dasar hari kerja atau jam kerja dan satuan hasil,

sedangkan perusahaan besar sistem pengajian atas dasar:

1)  Kontrak perjanjian kerja dengan organisasi karyawan.

2)  Penelitian atas produktivitas.

3)  Evaluasi jabatan atau pekerjaan.

4)  Program insentif, program jaminan upah minimum dan lain-

lain.?®
3 Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan
baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung atau semua biaya
produksi tak langsung. Bahan tidak langsung adalah bahan yang bukan
menjadi unsur utama dalam suatu produksi: sifatnya hanya sebagi
pelengkap atau untuk memperlancar suatu proses produksi, misalnya
bahan-bahan sejenis bahan bakar, dan bahan lain untuk pemeliharaan
fasilitas. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja
yang tidak mempunyai akibat langsung pada pembentukan suatu produk,
misalnya: supervisor, pegawai bengkel dan pemeliharaan, dan tenaga
administrasi pabrik.?’

Biaya overhead dapat dibebankan kepada barang jadi dengan dua

cara yaitu dengan biaya sesunguhnya dan biaya taksiran. Penggunaaan

**Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 39
“Mursyidi, Akuntansi Biaya Conventional Costing Just In Time, dan Activity-Based
Costing....hal. 16
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biaya sesungguhnya memang sesuai dengan standar akuntansi, akan tetapi
banyak hal yang sulit dilakukan, hal ini disebabkan karena sulit
menentukan pembebanannya kepada barang jadi. Pada umumnya cara
kedua yang paling banyak dilakukan karena mudah dilaksanakan. Biaya
taksiran dihitung dengan cara menaksir jumlah biaya akan dikeluarkan
pada tingkat produksi tersebut. Biaya taksiran dibagi taksiran kapasitas
produksi didapatkan tarif biaya overhead yang dapat digunakan untuk
membebankan biaya overhead pada sejumlah barang.?
a Pengolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya:
1)  Biaya bahan penolong
Bahan yang tidak atau menjadi sebagian kecil membentuk
produk setengah jadi atau produk jadi. Contoh: plitur, cat,
dan paku pada perusahaan mebel.
2)  Biaya reparasi dan pemeliharaan
Biaya yang berupa suku cadang (spare parts), biaya bahan
habis pakai, biaya untuk perbaikan dan pemeliharaan aktiva
tetap yang digunakan untuk kegiatan produksi misalnya
mesin, kendaraan, equipment, bangunan dan lain-lain.
3) Biaya tenaga kerja tak langsung
Tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan

secara langsung kepada produk atau pesanan tertentu,

**Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 46-47
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misalnya karyawan yang bekerja dalam departemen pembantu

seperti departemen pembangkit listrik, bengkel, dan

departemen gudang dan gedung pabrik, asuransi kendaraan,
asuransi karyawan, dan lain-lain.

4) Biaya yang timbul akibat penilaian aktiva tetap pabrik
misalnya: beban penyusutan, emplasemen pabrik.

5) Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu misalnya: biaya
asuransi gudang dan gedung pabrik, asuransi kendaraan,
asuransi karyawan, dan lain-lain.

b Pengolongan biaya overhead pabrik menurut perilaku biaya.

Biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan
volume aktivitas produksi. Biaya overhead pabrik dapat dibagi
menjadi tiga golongan yaitu biaya overhead pabrik tetap, variabel,
dan semi variabel.”®
1) Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya secara total tidak

dapat berubah selama aktivitas produksi masih dalam relevant

range tertentu dan belum full capacity. Biaya overhead tetap
meliputi biaya seperti penyusutan garis lurus pada aset pabrik,

dan asuransi pabrik serta pajak tanah dan bangunan.*

52

**Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 48
**Cecily A. Raiborn dan Michael R. Kinney, Akuntansi Biaya Dasar dan Perkembangan....hal.
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Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya secara total
mengalamii perubahan yang tidalk proposional (sebanding)
dengan perubahan volume aktivitas produksi, dan secara per
unit biayanya tetap. Biaya overhead variabel meliputi biaya
bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung yang
telah dibayar berdasarkan jumlah jam kerja (seperti upah
untuk operator untuk mesin pengangkat barang, pengurus dan
bahan baku), pelumas digunakan untuk pemeliharaan mesin,
dan bagian yang variabel dari beban fasiltas pabrik.

Biaya overhead semi variabel adalah biaya secara total
mengalami perubahan yang tidak proposional dengan
perubahan volume aktivitas yang ada pada saat
memproduksi. contoh beban reparasi dan pemeliharaan

(misalnya mesin, gedung, dan kendaraan pabrik).*!

Harga Pokok Produksi

1

Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah salah satu tugas sistem biaya

produksi. Harga pokok produksi merupakan perhitungan harga pokok

produk dengan menunjukkan penyerahan terhadap biaya bahan baku,

*'Masyah Kholmi dan Yuningsih, Akuntansi Biaya....hal. 48
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biaya tenaga kerja dan overhead pabrik.*> Biaya-biaya dalam proses
produksi merupakan pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam pembuatan barang. Biaya yang dikeluarkan yaitu dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
dari biaya ini akan membentuk harga pokok produksi.

Harga pokok produksi adalah mewakili jumlah biaya barang yang
diselesaikan pada periode tertentu.*® Semua pengorbanan yang dilakukan
perusahaan untuk memproduksi suatu produk. Pengorbanan semua
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam memproduksi
produk akan membentuk harga produksi. Harga pokok produksi besar
kecilnya tergantung besarnya biaya yang dikeluarkan dari perusahaan
baik dari biaya bahan baku yang diperlukan oleh perusahaan untuk
kelancaran produksi, besaran biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan oleh perusahaan, dan biaya overhead pabrik yang timbul dari
aktivitas produksi perusahaan.

Harga pokok produksi merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku menjadi barang
jadi. Pada umumnya elemen biaya tersebut dikelompokkan menjadi tiga
golongan yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik (tetap dan variabel). Ketiga biaya tersebut harus di

*2 Sunarto, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Amus, 2010), hal. 46
** Hansen dan Mowen, Akuntansi manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hal. 48
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klasifikasikan sesuai dengan jenis, sifat, dan perilaku biaya untuk
menanggulangi ketidakpastian harga pokok produksi serta mengetahui
berapa besaran biaya sebenarnya untuk menghasilkan suatu produk.

Berdasarkan pemaparan diatas jadi harga pokok produksi adalah
serangkaian biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi berupa biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dimana
biaya-biaya tersebut akan diakumulasikan menjadi harga pokok produksi.

2 Fungsi Harga Pokok Produksi

Dalam sebuah perusahaan informasi harga pokok produksi yang
dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk:
a Menentukan harga jual produk.

Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya
untuk memenuhi persediaan di gudang, dengan demikian biaya
produksi dihitung dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan
informasi biaya produksi per satuan produk. Dalam penentuan
harga jual produksi, biaya produksi per unit merupakan salah satu
data yang dipertimbangkan disamping data biaya lain dan data non
biaya.*

b Memantau realisasi biaya produksi.
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang

sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi

**Mulyadi, Akuntansi biaya, ....hal. 65
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tersebut. Oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk
menggumpulkan informasi biaya produksi mengkonsumsi total
biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya.

C Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu.

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran
perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto
atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi
biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk
dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto periodik
diperlukan untuk mengetahui kotribusi produk dalam menutup
biaya non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.®

d Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan dalam neraca.

Pada saat ~manajemen  dituntut untuk  membuat
pertanggungjawaban  keuangan periodik, manajemen harus
menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi.
Dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga pokok
persediaan produk jadi dan harga pokok yang pada tanggal neraca

masih dalam proses.

**Mulyadi, Akuntansi biaya.....hal. 66
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3 Metode Penentuan Biaya Produksi
Metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan
unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. dalam memperhitungkan
unsur-unsur biaya dalam biaya produksi terdapat dua pendekatan: full
costing dan variable costing.
a.  Full Costing
Full costing merupakan metode penentuan biaya produksi
yang memperhitungkan semua unsur biaya ke dalam biaya
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku
variabel maupun tetap.*® Dengan demikian biaya produksi menurut

metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik variabel XX
Biaya overhead pabrik tetap XX+
Jumlah biaya produksi XX
Jumlah produk XX:

Harga pokok produksi per produk  xx
Biaya produksi yang dihitung dengan pendekatan full costing

terdiri dari unsur biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga

**Mulyadi, Akuntansi biaya.....hal.17
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kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead
pabrik tetap). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan
untuk periode tertentu dan biaya produksi persatuan produk yang
dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi
total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan
produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.*’
b. Variable Costing

Variable costing merupakan metode penentuan biaya
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
bersifat variabel ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
variabel.®® Dengan demikian biaya produksi menurut variable

costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik variabel XX+
Jumlah biaya produksi XX
Jumlah produk XX:

Harga pokok produksi per produk  xx

*’Mulyadi, Akuntansi biaya....hal.17
*1bid....hal.18
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Biaya produksi yang dihitung dengan variable costing terdiri
dari unsur biaya produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah
dengan biaya nonproduksi variabel (biaya pemasaran variabel dan
biaya administrasi, dan biaya umum variabel). Dalam metode ini
biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan biaya
produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode
tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam

periode yang bersangkutan.*

D. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan
yang mengkaji masalah perhitungan harga pokok produksi serta beberapa
penelitian lain yang masih memiliki hubungan dengan variabel yang ada di
dalam penelitian ini.

Penelitian Badriah dan Nurwanda® yang bertujuan untuk menganalisis
penerapan metode full costing terhadap harga pokok produksi pembangunan
rumah PT. Kibar Bumi Persada. Metode penelitian yang digunakan adalah

metode survey dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini

**Mulyadi, Akuntansi biaya....hal.17
“*Elis Badriah dan Asep Nurwanda, ‘“Penerapan Metode Full Costing Dalam Menentukan
Harga Pokok Produksi Pembangunan Rumah”, dalam Jurnal MODERAT Vol. 5, No. 4, 2019.
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diketahui bahwa perhitungan dengan menggunakan metode sederhana atau
tradisional yang digunakan perusahaan selama ini dalam menghitung harga
pokok produksinya dimana tidak ada pemisahan biaya produksi baik yang
bersifat tetap maupun variabel yang mengakibatkan harga pokok produksinya
rendah sehingga kurang akurat yang berakibat kepada pengambilan keputusan
dalam menentukan harga pokok produksinya kurang tepat bagi kelangsungan
usaha perusahaan.

Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode full costing ternyata harga pokok produksinya lebih tinggi untuk semua
type dikarenakan memasukan semua unsur biaya prouksi baik yang bersifat
tetap maupun variabel, untuk type 36 harga pokok produksi dengan
menggunakan metode full costing sebesar Rp 114.196.676,- lebih tinggi Rp
3.639.388,- sedangkan menurut perhitungan sederhana yang dilakukan oleh
perusahaan sebesar Rp 110.557.288,-. Untuk type 45 harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing sebesar Rp 135.130.321,- lebih tinggi
Rp 1.347.000,- sedangkan menurut perhitungan sederhana yang dilakukan oleh
perusahaan sebesar Rp 133.783.321,-. Untuk type 70 harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing sebesar Rp 288.098.112,- lebih tinggi
Rp 88.887.000,- sedangkan menurut perhitungan sederhana yang dilakukan
oleh perusahaan sebesar Rp.199.211.112,-. Untuk type 100 harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing sebesar Rp 282.468.221,-

lebih tinggi Rp 1.347.000,- sedangkan menurut perhitungan sederhana yang
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dilakukan oleh perusahaan sebesar Rp. 281.121.221,-. Adapum perbedaan
penelitian yang dilakukan Badriah dan Nurwanda dengan penelitian sekarang,
penelitian Badriah dan Nurwanda mengunakan metode survey dengan
pendekatan kualitatif, dan objek penelitian yang dilakukan di PT. Kibar Bumi
Persada sedangkan untuk penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif
dan tidak hanya penerapan perhitungan harga pokok produksi dengan metode
full costing tetapi juga penerapan metode variable costing dengan obyek
penelitian UMKM Bakpia Mifta Tulungagung.

Penelitian Maghfirah dan Syam BZ* vyang bertujuan untuk
membandingkan metode perhitungan harga pokok produksi yang digunakan
oleh UMKM dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode
full costing, dengan demikian peneliti akan membandingkan selisih perbedaan
yang didapatkan dalam perhitungan harga pokok produksi menggunakan kedua
metode tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif,
berdasarkan hasil penelitian perbandingan perolehan harga pokok produksi
dengan dua cara perhitungan menunjukkan hasil yang berbeda, menurut usaha
tahu Mandiri harga pokok produksi per potong tahu adalah Rp 232,78
sedangkan dengan metode full costing perolehan harga pokok produksi per
potong tahu sebesar Rp 248,49. Menurut usaha tahu LA perolehan harga pokok

produksi per potong tahu sebesar Rp 175,11 sedangkan menurut metode full

“Mifta Maghfirah dan Fazli Syam BZ, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan
Penerapan Metode Full Costing Pada UMKM Kota Banda Aceh”, dalam Jurnal limiah Mahasiswa
Ekonomi Akuntansi Vol. 1, No. 2, 2016
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costing perolehan harga pokok produksi per potong tahu adalah Rp 197,80.
Menurut usaha tahu Solo perolehan harga pokok produksi per potong tahu
sebesar Rp 206,94 sedangkan menurut metode full costing perolehan harga
pokok produksi per potong tahu sebesar Rp 220,25. Menurut usaha tahu
Meurah Jaya perolehan harga pokok produksi per potong tahu sebesar Rp
177,43 sedangkan menurut metode full costing perolehan harga pokok
produksi per potong tahu sebesar Rp 189,56. Menurut usaha tahu Bunga Indah
perolehan harga pokok produksi per potong tahu sebesar Rp 211,42 sedangkan
menurut metode full costing perolehan harga pokok produksi per potong tahu
sebesar Rp 226,88. Menurut usaha tahu Sumedang  menurut metode full
costing perolehan harga pokok produksi per potong tahu sebesar Rp 220,25,
dan yang terakhir yaitu perolehan harga pokok produksi menurut usaha tahu
Aceh sebesar Rp 211,67 sedangkan menurut metode full costing perolehan
harga pokok produksi per potong tahu sebesar Rp 232,36.

Perolehan rata-rata harga pokok produksi tahu menurut perhitungan usaha
tahu yang terdapat di kota Banda Aceh menunjukkan nilai Rp. 203,04 per
potong tahu, sedangkan perolehan harga pokok produksi jika menggunakan
metode full costing menunjukkan nilai Rp. 219,37 per potong tahu.
Perbandingan dari kedua cara perhitungan memiliki hasil yang berbeda, hasil
menunjukkan bahwa perolehan harga pokok produksi menurut perhitungan
usaha tahu kota Banda Aceh memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan jika

menggunakan metode full costing. Adapun perbedaan penelitian yaitu pada



41

penelitian Maghfirah dan Syam BZ penelitian hanya mengunakan metode full
costing dalam menghitung harga pokok produksi dan obyek penelitian pada
UMKM di Banda Aceh sedangkan penelitian sekarang mengguakan metode full
costing dan variable costing dalam penentuan harga pokok produksi dan obyek
penelitian yaitu UMKM Bakpia Mifta Tulungagung.

Penelitian Triharyati** yang bertujuan untuk menganalisis Implementasi
harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dalam
penetapan harga jual dan laba di Kerupuk Jangek khas Malalo kota
Lubuklinggau pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018. Adapun untuk
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui harga jual yang ditetapkan perusahaan per kg pada tahun 2015 dan
2016 sebesar Rp.120.000/kg serta Tahun 2017 dan tahun 2018 sebesar
Rp.130.000/kg, sementara hasil perhitungan peneliti untuk tahun 2015 harga
jual sebesar Rp.127.975/kg, tahun 2016 sebesar Rp.127.326/kg, tahun 2017
sebesar Rp.125.688/kg dan pada tahun 2018 harga jual sebesar Rp.127.699/ kg.
Perhitungan peneliti ini diandaikan perusahaan menargetkan laba sebesar 10%,
jadi laba yang dicapai oleh home industri Kerupuk Jangek Malalo dibawah 10%
dari Harga Pokok Produksi untuk tahun 2015 dan 2016 sementara untuk tahun

2017 dan 2018 perusahaan sudah mencapai laba diatas 10%. Jika Home industri

*Eri Triharyati, “Implementasi Harga Pokok Produksi Metode Full Costing Dalam Penetapan
Harga Jual Dan Laba Di Kerupuk Jangek Khas Malalo Kota Lubuklinggau’’, dalam Jurnal AkunStie
(JAS) Vol. 5, No. 2, 2019.
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Kerupuk Jangek Malalo ingin mencapai laba diatas 15% maka perusahaan perlu
menaikkan harga jual dengan mengalikan harga pokok produksi dengan 15%.
Misal yang pada mulannya harga jual per kg Rp.120.000 bisa dinaikkan
menjadi Rp.133.792/kg dan Rp.133.113/Kg sedangkan yang pada mulannya
harga jual per kgnya Rp.130.000 per kg bisa dinaikkan menjadi Rp.131.401./Kg
dan Rp.133.504/ Kg. Adapun perbedaan yang penelitian yang dilakukan
Triharyati dengan penelitian sekarang dalam penelitian Triharyati berfokus
pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing dalam
penentuan harga jual dan laba, dan obyek pada penelitian ini home industri
Kerupuk Jangkek khas Malalo kota Lubuklinggau, sedangakan penelitian
sekarang berfokus pada perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode full costing dan variable costing dengan obyek penelitian pada UMKM
Bakpia Mifta Tulungagung.

Penelitian Megawati*® yang bertujuan untuk mengetahui perhitungan
harga pokok produksi untuk penetapan harga jual yang dilakukan oleh Pabrik
Lilin Bali Star Candle Suwat, Gianyar tahun 2016. Untuk metode dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui untuk harga pokok produksi candle gambar congkel WW 1m x 80cm

X 60cm menurut perhitungan perusahan harga jual sebesar Rp. 45.500 dan

®Ni Made Rahayu Megawati, “Analisis Penerapan Metode Variable Costing Dalam
Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Penetapan Harga Jual (Studi Pada Pabrik Lilin Bali Star
Candle Suwat, Gianyar)”, dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha , Vol. 10, No. 2, 2018
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menurut perhitungan variable costing harga jual Rp. 53.000 dengan selisih Rp.
7.500 lebih tinggi dari harga jual perusahaan. Untuk candle gambar black WW
30cm x 25cm x 20cm menurut perhitungan perusahaan harga jual sebesar Rp.
25.000 sedangkan perhitungan harga jual menggunakan metode variable
costing Rp. 31.500 lebih tinggi Rp 6.500 dari perhitungan harga jual
perusahaan. Untuk candle gambar WW gold 8cm x 9cm menurut perhitungan
perusahaan harga jual sebesar Rp. 22.000 dan menurut perhitungan variable
costing harga jual sebesar Rp. 28.500 dengan selisih sebesar Rp. 6.500 lebih
tinggi dari perhitungan harga jual perusahaan. Untuk candle gambar WW + tali
25cm menurut perhitungan perusahaan harga jual sebesar Rp. 20.000 dan
menurut peritungan menggunakan metode variable costing harga jual sebesar
Rp. 26.000 dengan selisih sebesar Rp. 6.000 lebih tinggi dari perhitungan harga
jual perusahaan. Untuk candle gambar black wash + tali 20cm menurut
perhitungan perusahaan harga jual sebesar Rp. 18.000 dan menurut perhitungan
variable costing harga jual sebesar Rp. 25.000 dengan selisih sebesar Rp. 7.500
lebih tinggi dari perhitungan harga jual perusahaan.

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan lebih
rendah dibandingkan dengan metode variable costing sehingga harga jual lebih
rendah dari metode variable costing, Pabrik Bali Star Candle dalam
menghitung harga pokok produksinya hanya memperhatikan biaya bahan baku
yang terpakai. sedangkan metode variable costing yang memperhitungkan

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
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variabel sehingga semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk
pada Pabrik Lilin Bali Star Candle dapat terakumulasi ke dalam produk yang
dihasilkan. Perhitungan variable costing menghasilkan harga pokok produksi
dan jual yang tidak terlalu tinggi karena biaya yang dihitung hanya biaya
variabel yang terpakai. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Megawati
penelitian hanya mengunakan metode variable costing, berfokus pada harga
pokok produksi dan harga jual untuk obyek penelitian pada Pabrik Lilin Bali
Star Candle Suwat, Gianyar, sedangakan penelitian saat ini hanya berfokus
pada penetapan harga pokok produksi dengan metode full costing dan variable
costing dan untuk obyek pada penelitian ini adalah UMKM Bakpia Miffta
Tulungagung.

Penelitian Lambajang** yang bertujuan untuk menganalisis tentang
perhitungan biaya produksi dengan menggunakan metode variable costing.
Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu
penggambaran tentang objek penelitian dan kuantitatif yaitu berupa proses
produksi. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui besaran perhitungan harga
pokok produksi menurut perusahaan menggunakan metode full costing sebesar
Rp 29.943 per kilogram tepung kelapa sedangkan perhitungan harga pokok

produksi dengan variable costing yaitu sebesar Rp. 4,599 per kilogram tepung

“Amelia A.A Lambajang, “Analisis Perhitungan Biaya Produksi Menggunakan Metode
Variabel Costing PT. Tropica Cocoprima” dalam Jurnal EMBA Vol.1 No.3 Juni 2013
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kelapa. Perhitungan dengan menggunakan metode full costing menghasilkan
harga pokok yang lebih besar, sedangkan metode variable costing
menghasilkan harga pokok lebih kecil disebabkan karena variable costing
menelusuri biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan proses produksi.
Perhitungan biaya produksi dengan menggunakan metode variable
costing, dapat membantu perusahaan dalam menghitung biaya produksi dimana
metode variable costing memisahkan antara biaya-biaya produksi dan non
produksi yaitu biaya tetap, biaya semi varibel dan variabel. Dimana biaya yang
dihasilkan dapat mengurangi biaya produksi yang ada dalam perusahaan
tersebut. Adapun perbedaan, penelitian Lambajang didalam penelitiannya
menggunakan metode kualitatif, berfokus pada perhitungan harga pokok
produksi dengan metoode variable costing dengan obyek penelitian pada PT.
Tropica Cocoprima, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode
kuantitatif, berfokus pada dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu
metode full costing dan variable costing dengan obyek penelitian pada Bakpia

Mifta Tulungagung.

Kerangka Konseptual

Dalam memproduksi barang perlu mengetahui perhitungan harga pokok
produksi. Untuk mengetahui perhitunggan harga pokok produksi pada Bakpia
Mifta Tulungagung, langkah pertama perlu adanya identifikasi biaya produksi,

biaya produksi ini dikelompokan dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja



46

langsung, dan biaya overhead pabrik. Dengan ketiga biaya tersebut akan
membantu dalam menganalisis penentuan harga pokok produksi, baik yang
ditentukan oleh perusahaan, atau dengan menggunakan perhitungan harga
pokok produksi dengan metode full costing dan variable costing. Dengan
metode ini akan membantu dalam penelusuran biaya-biaya yang diperlukan
dalam proses produksi. Penggunaan metode perhitungan harga pokok produksi
akan membantu UMKM Bakpia Mifta dalam mentukan perhitungan harga
pokok produksi yang akurat..

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

UMKM Bakpia Mifta

Identifikasi Biaya Produki

Biaya Bahan Biaya Tenaga Kerja Biaya Overhed
Baku Langsung Pabrik

Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi

Perhitungan Full Costing Variable Costing
Perusahaan

Selisih Perhitungan Harga
Pokok Produksi

Sumber: dikelolah penulis



